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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar total fenolik dalam
ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas) dan mengevaluasi
potensinya sebagai antioksidan. Daun jarak pagar segar diperoleh dari
Kota Ternate dan diekstraksi menggunakan etanol 96 % melalui proses
maserasi. Kadar total fenolik dalam ekstrak ditentukan menggunakan
metode spektrofotometri UV-Vis dengan reagen Folin-Ciocalteu dan
asam galat sebagai standar pembanding. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jarak pagar memiliki kadar
total fenolik sebesar 6,780 mg GAE/g. Ekstrak yang dihasilkan
memiliki karakteristik kental, berwarna hijau, dan berbau khas.
Rendemen ekstraksi sebesar 19,46% menunjukkan efisiensi metode
ekstraksi yang digunakan. Kesimpulannya, daun jarak pagar
mengandung senyawa fenolik yang tinggi, yang mendukung
potensinya sebagai sumber antioksidan alami. Potensi ini dapat
dimanfaatkan dalam pengembangan produk kesehatan dan farmasi,
baik dalam bentuk obat-obatan tradisional maupun modern.
Penelitian ini memberikan informasi berharga terkait kandungan
fenolik dalam daun jarak pagar dan mendukung pemanfaatannya
secara lebih luas dalam bidang kesehatan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the total phenolic content of Jatropha curcas leaf
extract and evaluate its potential as an antioxidant. Fresh Jatropha curcas
leaves were obtained from Ternate City and extracted using 96% ethanol
through the maceration process. The total phenolic content in the extract was
determined using the UV-Vis spectrophotometric method with the Folin-
Ciocalteu reagent and gallic acid as the standard of comparison. The results
showed that the ethanol extract of Jatropha leaves had a total phenolic content
of 6,780 mg GAE/g. The resulting extract has thick characteristics, is green in
color, and smells distinctive. The extraction yield of 19.46% shows the
efficiency of the extraction method used. In conclusion, jatropha leaves
contain high phenolic compounds, which support their potential as a source
of natural antioxidants. This potential can be utilized in the development of
health and pharmaceutical products, both in the form of traditional and
modern medicines. This study provides valuable information related to the
phenolic content of Jatropha leaves and supports its wider utilization in the
health sector.
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A. Pendahuluan

Pengujian kadar total fenolik daun Jarak Pagar (Jatropha curcas) sebagai antioksidan
merupakan sebuah penelitian yang relevan mengingat Jatropha curcas telah dikenal memiliki
kandungan senyawa fenolik yang tinggi [1]. Tanaman Jatropha curcas kaya akan senyawa aktif
seperti alkaloid, tanin, fenol, flavonoid, dan saponin yang efektif melawan bakteri gram-positif dan
gram-negatif [1]. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa daun Jatropha curcas mengandung
senyawa-senyawa seperti alkaloid, steroid, triterpenoid, flavonoid, dan tanin yang memiliki sifat
antihyperglycemic dan antioksidan [2]. Oleh karena itu, pengujian kadar fenolik total pada daun
Jarak Pagar dapat memberikan informasi yang berharga terkait potensi antioksidan dari tanaman
ini.

Metode pengujian kadar fenolik total pada daun Jarak Pagar dapat mengacu pada penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan pada tanaman lain seperti daun Sirsak (Annona muricata L.) [3].
Penetapan kadar fenolik total dapat dilakukan dengan menggunakan reagen Folin-Ciocalteu dan
asam galat sebagai baku pembanding [4]. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa penentuan
kadar fenolik total pada tanaman dilakukan dengan metode spektrofotometri UV-Vis [5].
Penggunaan metode ini memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang akurat dan dapat
diandalkan dalam menentukan kadar fenolik pada berbagai sampel tanaman.

Dalam penelitian ini, pengujian kadar total fenolik daun Jarak Pagar menjadi penting karena
fenolik adalah salah satu kelompok senyawa yang dikenal memiliki aktivitas antioksidan yang kuat.
Antioksidan sangat penting dalam melawan radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan sel
dan berkontribusi pada berbagai penyakit degeneratif seperti kanker, penyakit jantung, dan
penuaan dini. Dengan mengetahui kadar total fenolik pada daun Jarak Pagar, kita dapat lebih
memahami potensi tanaman ini sebagai sumber antioksidan alami yang dapat digunakan dalam
berbagai aplikasi kesehatan.

Selain itu, pemahaman yang lebih mendalam mengenai kadar total fenolik pada daun Jarak
Pagar juga dapat mendukung pengembangan produk-produk berbasis tanaman yang lebih efektif
dan aman. Misalnya, ekstrak daun Jarak Pagar dapat digunakan sebagai bahan dasar dalam
pembuatan suplemen makanan, kosmetik, atau produk farmasi yang memiliki manfaat kesehatan
yang lebih luas. Penelitian ini juga dapat mendorong eksplorasi lebih lanjut mengenai potensi
tanaman Jatropha curcas dalam bidang kesehatan dan industri.

Dengan demikian, melalui pengujian kadar total fenolik daun Jarak Pagar, diharapkan dapat
diketahui potensi antioksidan dari tanaman ini, yang dapat bermanfaat dalam pengembangan obat-
obatan tradisional maupun modern. Hasil penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan baru
mengenai manfaat daun Jarak Pagar tetapi juga dapat membuka peluang baru dalam pemanfaatan
tanaman ini secara lebih luas dan berkelanjutan. Pemanfaatan tanaman lokal seperti Jatropha curcas
juga dapat memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat setempat dan mendukung
konservasi keanekaragaman hayati.

B. Bahan dan Metode

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Aquadest (Onemed), etanol 96%,
natrium karbonat (Na>CO:s), asam galat (Merck), asam sulfat (H>SOy), reagen folin-ciocalteu (Merck),
aquadest, asetat anhidrat, besi (III) klorida (FeCls;), reagen Meyer, reagen Dragendorff, reagen
Bouchardat, kertas saring, asam klorida (HCl), kloroform (CHCl;), dan serbuk magnesium. Alat
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yang digunakan meliputi neraca analitik (Fujitsu), penangas air (Memmert), oven (Memmert),
vortex (Thermo Scientific), dan spektrofotometer UV-Vis (Thermo Scientific).

Pengumpulan Sampel

Bahan tanaman yang digunakan adalah daun jarak pagar (Jatropha curcas). Bahan tanaman
tersebut diambil dari kelurahan Akeboca, Soa, Ternate Utara, Kota Ternate, dan telah diverifikasi
identitasnya di Laboratorium Biologi Farmasi Universitas Khairun.

Ekstraksi

Sebanyak 250 gram serbuk simplisia ditimbang, kemudian dimaserasi dengan etanol 96%
selama tiga hari. Kemudian hasil maserasi disaring dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator
untuk mendapatkan ekstrak kental.

Penentuan Kadar Total Fenolik

Ditimbang ekstrak 100 mg, dan diencerkan dengan etanol 10 mL. Dipipet 1 mL dan
ditambahkan etanol 0,4 mL reagen Folin-Ciocalteau dihomogenkan, kemudian diamkan selama 4-8
menit, tambahkan 4,0 mL larutan NaCOs; dihomogenkan. Kemudian tambahkan aquadestilata
hingga 10 mL dan diamkan selama 2 jam, Serapan diukur pada panjang gelombang maksimum.

C. Hasil dan Pembahasan

Pengujian kadar total fenolik pada daun Jarak Pagar (Jatropha curcas) merupakan langkah
penting dalam mengevaluasi potensi antioksidan dari tanaman ini. Studi ini dilakukan di
Laboratorium Biologi Farmasi Fakultas Kedokteran Universitas Khairun Ternate yang dilakukan
pada bulan Januari 2024. Sampel tanaman diperoleh dari kelurahan Akeboca, bagian yang diambil
adalah daun jarak pagar yang masih segar. Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu
pembuatan ekstrak sampel daun jarak pagar dan penetapan kadar total fenolik. Dari hasil penelitian
ini ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar yang dibahas secara lengkap sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil ekstraksi etanol daun jarak pagar

Bobot Bobot Karakteristik ekstrak
simplisia ekstrak Rendemen
P Bentuk Warna Bau
250 gram 48,67 gram 19,46 % Kental Hijau Khas

Tabel 1 menunjukkan hasil ekstraksi etanol daun jarak pagar dengan bobot simplisia
sebanyak 250 gram yang menghasilkan bobot ekstrak sebesar 48,67 gram. Rendemen yang
dihasilkan dari proses ekstraksi ini adalah 19,46%.

Karakteristik ekstrak yang dihasilkan memiliki bentuk kental, warna hijau, dan bau khas.
Rendemen ekstraksi yang cukup tinggi ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan efektif
dalam mengisolasi senyawa aktif dari daun jarak pagar. Bentuk kental dan warna hijau dari ekstrak
menunjukkan konsentrasi tinggi senyawa-senyawa fenolik dan pigmen alami yang terdapat dalam
daun jarak pagar.

Pada penetapan kadar total fenolik digunakan asam galat sebagai larutan standar karena
asam galat (3,4,5,-Trihydroxy benzoic acid) merupakan salah satu fenolik yang paling alami dan
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stabil. Asam galat adalah turunan asam hidroksibenzoat, juga dikenal sebagai asam fenolik
sederhana dan memiliki efek antioksidan kuat.

Pengujian kadar total fenolik pada daun Jarak Pagar (Jatropha curcas) yang berpotensi sebagai
antioksidan memiliki relevansi yang signifikan dengan uji antioksidan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa senyawa fenolik dalam tanaman memiliki sifat antioksidan yang kuat [6].
Senyawa fenolik dapat bertindak sebagai perangkap radikal bebas, agen pengikat logam, dan agen
pereduksi, yang efektif melindungi sel dan biomolekul dari kerusakan oksidatif [7]. Oleh karena itu,
pengujian kadar total fenolik pada daun Jarak Pagar dapat memberikan informasi yang berharga
terkait potensi antioksidan dari tanaman ini.

Gambear .1 Kurva kalibrasi standar asam galat
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Kurva kalibrasi ini akan digunakan sebagai referensi untuk menghitung konsentrasi fenolik
total dalam ekstrak daun jarak pagar dengan membandingkan nilai absorbansi sampel dengan
persamaan linier yang diperoleh. Akurasi tinggi dari kurva ini penting untuk memastikan hasil
yang valid dan dapat dipercaya dalam penetapan kadar fenolik total pada ekstrak tanaman.

Tabel 2. Kadar total fenolik ekstrak daun jarak pagar

Sampel Berat Abs blanko Abs sampel Kadar (mg GAE/g)

Ekstrak jarak pagar 100 mg 0,263 0,316 6,780

Tabel 2 menunjukkan hasil pengukuran kadar total fenolik dalam ekstrak daun jarak pagar.
Berat sampel yang diuji adalah 100 mg, dengan nilai absorbansi blanko sebesar 0,263 dan absorbansi
sampel sebesar 0,316. Berdasarkan pengukuran ini, kadar total fenolik dalam ekstrak daun jarak
pagar dihitung sebesar 6,780 mg GAE/g (Gallic Acid Equivalents per gram).

Nilai ini menunjukkan bahwa ekstrak daun jarak pagar memiliki kandungan fenolik yang
signifikan, yang diukur sebagai setara dengan asam galat. Kadar fenolik yang tinggi ini mendukung
potensi daun jarak pagar sebagai sumber antioksidan alami yang dapat bermanfaat dalam berbagai
aplikasi kesehatan dan farmasi. Hasil ini juga konsisten dengan literatur yang menyebutkan bahwa
Jatropha curcas memiliki kandungan senyawa fenolik yang tinggi, yang berkontribusi terhadap

aktivitas biologisnya.
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Studi lain menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara sifat antioksidan dan kadar fenolik
total dalam tanaman [8]. Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak dengan kandungan fenolik total
yang tinggi cenderung memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, yang dapat dilihat dari hasil uji
DPPH dan ABTS [8]. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa tanaman dengan kandungan
fenolik total yang tinggi juga dapat menunjukkan aktivitas antioksidan yang signifikan dalam uji
DPPH, ABTS, dan H;O.

Pengujian kadar fenolik pada daun Jarak Pagar (Jatropha curcas) sebagai antioksidan
merupakan langkah penting dalam mengevaluasi potensi tanaman ini dalam melawan kerusakan
oksidatif. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa senyawa fenolik dalam tanaman
memiliki sifat antioksidan yang kuat [9]. Senyawa fenolik dapat berperan sebagai perangkap radikal
bebas dan agen pereduksi, yang dapat melindungi sel dan biomolekul dari kerusakan yang
disebabkan oleh radikal bebas [9].

Studi lain menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara kadar fenolik total dan aktivitas
antioksidan dalam tanaman [10]. Tanaman dengan kandungan fenolik total yang tinggi cenderung
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, seperti yang terlihat dalam uji DPPH dan ABTS [10]. Oleh
karena itu, pengujian kadar fenolik total pada daun Jarak Pagar dapat memberikan informasi yang
berharga tentang potensi antioksidan dari tanaman ini.

Penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak daun Jarak Pagar telah menunjukkan aktivitas
antioksidan yang signifikan [11]. Hal ini menunjukkan bahwa daun Jarak Pagar memiliki potensi
sebagai sumber antioksidan yang efektif. Dengan demikian, pengujian kadar fenolik pada daun
Jarak Pagar dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara
kandungan fenolik total dan aktivitas antioksidan dari tanaman ini.

Dengan demikian, pengujian kadar fenolik pada daun Jarak Pagar sebagai antioksidan
merupakan langkah penting dalam mengevaluasi potensi tanaman ini sebagai sumber antioksidan
alami yang dapat digunakan dalam pengembangan produk kesehatan dan farmasi.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian kadar total fenolik pada daun jarak pagar (Jatropha curcas),
dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun jarak pagar memiliki kandungan fenolik yang signifikan.
Dengan berat sampel 100 mg, kadar total fenolik yang diperoleh adalah 6,780 mg GAE/g.

Nilai ini menunjukkan bahwa daun jarak pagar mengandung senyawa fenolik yang cukup
tinggi, yang mendukung potensi tanaman ini sebagai sumber antioksidan alami. Potensi
antioksidan ini dapat memberikan manfaat dalam pengembangan produk kesehatan dan farmasi,
baik dalam bentuk obat-obatan tradisional maupun modern. Hasil penelitian ini juga memperkuat
literatur sebelumnya yang menyatakan bahwa Jatropha curcas kaya akan senyawa fenolik dan
memiliki aktivitas biologis yang bermanfaat.
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